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Abstract: I Putu Ayub Darmawan. Make Disciples: The Duty of Church Discipleship According to 
Matthew 28: 18-20. This article discusses the task of church discipleship according to Matthew 28: 18-
20. The author conducted a literature study to understand the intent of Matthew 28: 18-20 and to carry 
out the construction of the task of discipleship in the church. The task of discipleship, Jesus addressed 
his disciples, then proceeded to their successors who lived in a community of faith to carry out the task 
of discipleship. In the task of discipleship, the community of faith in a church as an institution takes 
action to proclaim the good news so that every nation can be part of a community of faith in Jesus 
Christ. In discipleship, everyone who enters the community of faith in Christ is accepted without 
distinction, because this task is a multicultural task. Teaching is an important part of the discipleship 
task. Teaching is done in order to strengthen new believers or new students enter the community of faith 
in Jesus, then they become disciples of the Lord Jesus who can be sent to disciple others. 
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Abstrak: I Putu Ayub Darmawan. Jadikanlah Murid: Tugas Pemuridan Gereja Menurut Matius 28:18-
20. Artikel ini membahas tentang tugas pemuridan gereja menurut Matius 28:18-20. Penulis melakukan 
studi pustaka untuk memahami maksud Matius 28:18-20 dan melakukan konstruksi tugas pemuridan 
gereja. Tugas pemuridan, Yesus tujukan kepada para murid-murid-Nya, kemudian dilanjutkan oleh pada 
penerus mereka yang hidup dalam sebuah komunitas iman untuk menjalankan tugas pemuridan tersebut. 
Dalam tugas pemuridan, komunitas iman dalam sebuah gereja sebagai suatu institusi melakukan 
tindakan pergi untuk mewartakan kabar baik sehingga setiap bangsa dapat menjadi bagian dari 
komunitas iman pada Yesus Kristus. Dalam pemuridan, setiap orang yang masuk dalam komunitas iman 
pada Kristus, diterima dengan tanpa membedakan mereka, sebab tugas ini adalah tugas yang 
multikultural. Pengajaran merupakan bagian penting dalam tugas pemuridan. Pengajaran dilakukan agar 
dapat memantapkan orang-orang yang baru percaya atau murid-murid baru masuk ke dalam komunitas 
iman pada Yesus, kemudian mereka menjadi murid Tuhan Yesus yang dapat diutus untuk memuridkan 
orang lain. 
 
Kata kunci: Pemuridan, Gereja, Pengajaran, Komunitas 

 
PENDAHULUAN 

Masing-masing Injil memberi penekanan 
tentang murid. Injil Matius merupakan Injil yang 
memberikan perhatian lebih terhadap relasi Yesus 
dengan para murid. Hakh (2008, p. 95) menjelaskan 
bahwa istilah murid muncul sekitar empat puluh kali 
tanpa kesajajaran dengan dengan Markus dan Lukas. 
Penjelasan Hakh menunjukkan bahwa ada penekan-
an khusus Matius pada relasi Yesus dengan Murid 
dibandingkan dengan dua Injil lainnya. Selain itu, 
bagian akhir dari Injil Matius memberikan penekan-
an khusus pada para murid terkait tugas pemuridan. 

Perhatian Matius pada hubungan Yesus dengan para 
murid tampaknya begitu menonjol, sehingga pene-
kanan tersebut tampak dalam sebagaian besar Injil 
Matius. Pada bagian akhir Injil Matius, dituliskan 
suatu pernyataan yang Yesus Kristus ungkapkan 
kepada para murid dan pernyataan tersebut disebut 
pula sebagai amanat agung. Dalam Matius 28:18-20 
dituliskan demikian 

... Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di 
sorga dan di bumi. Karena itu pergilah, jadi-
kanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah 
mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh 
Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala 

mailto:putuayub.simpson@gmail.com


 
I.P.A. Darmawan, Jadikanlah Murid: Tugas Pemuridan Gereja Menurut Matius 28:18-20. 145 

sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. 
Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senan-
tiasa sampai kepada akhir zaman. 

Matius 28:18-20 pada umumnya disebut sebagai 
amanat agung dan cenderung dipahami sebagai ama-
nat agung penginjilan. Wijaya (2012, p. 6) meng-
ungkapkan bahwa pada masa kini mayoritas orang 
Kristen memahami inti dari Matius 28:18-20 adalah 
pada tugas penginjilan atau tugas misi. Faktor pe-
nyebabnya adalah perhatian cenderung tertuju pada 
kata “pergilah” yang diletakkan di awal kalimat. 
Serupa dengan penjelasan Wijaya, dalam tafsirannya 
Pasaribu (2005, p. 334) lebih menyoroti teks Matius 
28:18-20 sebagai amanat agung untuk misi. Berhitu 
(2014, p. 274) mengungkapkan bahwa amanat agung 
dalam Matius 28:19-20 menekankan pada adanya 
tugas untuk memberitakan Injil dan membawa jiwa-
jiwa kepada Tuhan.Demikian pula tafsiran Nixon 
(2007, p. 122) menjelaskan bahwa teks Matius 28: 
18-20 memberi penekanan pada pemberitaan Injil, 
sementara pengajaran merupakan salah satu tugas 
saja. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
amanat tersebut ada tugas misi untuk mewartakan 
penyelamatan manusia, tetapi secara keseluruhan 
amanat tersebut merupakan tugas pemuridan.  

Teks Matius 28:18-20 tidak berhenti pada 
kata pergilah yang cenderung dipahami sebagai 
tugas memberitakan Injil, melainkan terdapat pesan 
lanjutan yang juga sama pentingnya dengan bagian 
permulaan ayat tersebut. Silitonga (2018, p. 72-73) 
dalam jurnalnya menjelaskan bahwa salah satu sisi 
amanat agung adalah penginjilan “bertobatlah, sebab 
Kerajaan Allah sudah dekat” dan sisi kedua dari 
amanat agung tersebut adalah pemuridan. Amanat 
tersebut tidak berarti bahwa tugas gereja hanya me-
lakukan sebuah sebuah program pelayanan serta ge-
rakan penginjilan, melainkan tugas pemuridan bagi 
segala suku bangsa. Penjelasan Banawiratma (2006, 
p. 6) mengungkapkan bahwa amanat tersebut tidak 
hanya dipahami sebagai tugas pengutusan untuk ber-
misi melainkan amanat untuk melaksanakan pemu-
ridan. Nainggolan (2014, p. 16) dalam kajiannya ter-
hadap Matius 28:18-20 mengungkapkan bahwa teks 

tersebut merupakan fondasi tidak hanya untuk 
penginjilan, melainkan sebuah tugas pemuridan. Da-
ri beberapa penjelasan di atas, jelas jika teks Matius 
28:18-20 tidak hanya merupakan amanat misi atau 
penginjilan melainkan sebuah amanat untuk pemu-
ridan yang diberikan kepada para murid untuk se-
lanjutnya diteruskan kepada generasi penerusnya. 
Hartono (2018, p. 160) mengungkapkan bahwa inti 
dari amanat agung adalah kegiatan pemuridan, yang 
berimplikasi pada tugas penginjilan dan pengajaran 
untuk memperlengkapi setiap murid untuk melaku-
kan pelayanan. 

Silitonga (2018, p. 73) menjelaskan bahwa 
implementasi amanat agung dalam Matius 28:18-20, 
dalam konteks masa kini harus digarap oleh gereja 
secara institusional dan sistematis sehingga gereja 
dapat hadir di suatu tempat untuk membangun iman 
dan akhirnya memuji Tuhan. Gereja yang dimaksud 
dalam hal ini adalah sekolompok orang percaya atau 
komunitas iman Kristen yang diidentifikasi sebagai 
jemaat lokal (Darmawan, 2014, p. 206). Amanat 
agung tersebut perlu diimplementasikan sebagai tu-
gas pemuridan. Nainupu (2017, p. 91) menjelaskan 
bahwa pemuridan merupakan bagian yang tak ter-
pisahkan dari keseluruhan pelayanan gereja oleh se-
bab itu pemuridan harus dilakukan sebagai suatu 
usaha sadar yang dilakukan oleh dan dari gereja se-
cara terencana dan secara sistematis dengan tujuan 
agar setiap orang percaya atau anggota gereja dapat 
memiliki iman yang berakar kuat di dalam Kristus. 
Demikian pula dikemukakan oleh Lie (2013, p. 17) 
bahwa Yesus telah menunjukkan bahwa gereja me-
rupakan konteks pemuridan, di mana setiap orang 
dapat belajar dan bertumbuh. Dengan demikian Ma-
tius 28:18-20 harus dimaknai sebagai sebuah amanat 
agung yang tidak hanya untuk tugas penginjilan saja 
melainkan pula ada tugas pemuridan. Karena teks 
tersebut harus dipahami juga sebagai tugas pemu-
ridan maka perlu dilakukan konstruksi tugas pemu-
ridan gereja menurut Injil Matius 28:18-20. 

Penulis memandang perlu melakukan rekon-
struksi, karena konsep pemuridan cenderung hanya 
difokuskan pada pemuridan Paulus kepada Timotius, 
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padahal teks ini merupakan awal dari adanya ke-
giatan pemuridan dalam komunitas Kristen mula-
mula. Beberapa buku pemuridan lebih menonjolkan 
pemuridan yang dilakukan oleh Paulus terhadap Ti-
motius dan hanya menyinggung Matius 28:18-20 se-
bagai dasar bahwa pemuridan merupakan amanat 
agung Kristus.  Oleh sebab itu, karena Matius 28:18-
20 merupakan teks Perjanjian Baru yang memberi 
penekanan awal tentang pemuridan maka konstruksi 
tugas pemuridan gereja harus dimulai dari teks ini. 

Rumusan masalahnya adalah bagaimana tu-
gas pemuridan gereja menurut Injil Matius 28:18-
20? Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk me-
maparkan tugas pemuridan gereja menurut Injil 
Matius 28:18-20. 

 
METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah pendekatan studi pustaka. Untuk da-
pat memaparkan tentang tugas pemuridan gereja, pe-
nulis melakukan pembacaan terhadap Injil Matius 
28:18-20, kemudian melakukan analisis terhadap 
teks tersebut. Untuk membantu proses analisis, pe-
nulis melakukan studi pustaka terhadap berbagai 
sumber pustaka berupa jurnal teologi maupun buku, 
sehingga diperoleh gambaran tentang tugas pemu-
ridan gereja menurut Matius 28:18-20. Dalam proses 
penelitian ini, penulis menggunakan juga pengeta-
huan yang penulis peroleh dari literatur, diskusi 
akademik, forum ilmiah dan pengetahuan yang di-
bentuk dari pengalaman melalui interaksi kehidupan 
bergereja. Pengetahuan tersebut kemudian dikem-
bangkan dengan melakukan pembacaan terhadap 
berbagai sumber literatur yang membahas maupun 
menyinggung teks yang Matius 28:19-20. 

Tahap pertama yang penulis lakukan adalah 
melakukan pembagian terhadap teks Matius 28:19-
20, kemudian memahami kata-kata dalam teks terse-
but, lalu hasil dari pemahaman tersebut dipaparkan 
secara deskriptif sistematis sesuai dengan pengeta-
huan yang diperoleh dari literatur, diskusi akademik, 
forum ilmiah (knowledge by description) dan pe-
ngetahuan yang dibentuk dari pengalaman melalui 

interaksi kehidupan bergereja (knowledge by expe-
rience). Analisis terhadap teks Matius 28:18-20 ti-
dak sepenuhnya dilakukan dengan proses analisis 
kata, melainkan dilakukan diskusi antara analisis 
awal dengan berbagai pengetahuan yang telah di-
peroleh. Bagian akhir paparan setiap topik, disertai 
dengan implikasi untuk menjadikan hasil paparan 
dapat diimplikasikan pada masa kini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penerima Amanat Agung 

Dalam cerita Matius 28:16-20, tugas pemu-
ridan Yesus tujukan kepada para murid-murid-Nya. 
Henry (2008, p. 1567-1570) menjelaskan bahwa 
tugas tersebut diberikan kepada orang-orang yang 
diutus-Nya, terutama para murid yang merupakan 
pelayan utama dalam Kerajaan Kristus. Tugas ter-
sebut kemudian diteruskan kepada para penerus 
mereka yang menjadi pelayan Injil Kristus. Jika di-
perhatikan teks Matius 28:16-20 maka jelas jika 
Yesus memberikan tugas pemuridan kepada kese-
belas murid pada sebuah bukit di Galilea. Berda-
sarkan teks Matius 28:16, “Dan kesebelas murid itu 
berangkat ke Galilea, ke bukit yang telah ditunjuk-
kan Yesus kepada mereka,” jelas jika tugas pemu-
ridan diberikan kepada kesebelas murid. Tugas ter-
sebut kemudian dilanjutkan oleh pada penerus me-
reka yang hidup dalam sebuah komunitas iman un-
tuk menjalankan tugas pemuridan tersebut (Kis. 
2:14-47). Komunitas tersebut bertekun dalam pem-
beritaan Injil sebagai wujud dari pergi untuk menjadi 
semua suku bangsa murid Kristus, kemudian ber-
tekun dalam pengajaran para rasul. Komunitas iman 
tersebut kemudian dikenal sebagai gereja. Penerus 
para rasul melakukan tugas pemuridan karena dalam 
teks Matius 28:20 diberi penekanan agar mengajar-
kan para penerus mereka untuk melakukan apa yang 
telah diperintahkan oleh Yesus, termasuk dalam hal 
ini tugas pemuridan. Dengan demikian jelas bahwa 
teks Matius 28:18-20 juga merupakan tugas pemu-
ridan gereja masa kini. Sebab gereja masa kini me-
rupakan generasi penerus dari pelayanan yang telah 
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diteruskan oleh para rasul kepada penerusnya, kemu-
dian diteruskan kembali kepada para murid, demi-
kian seterusnya hingga gereja masa kini. Gereja pa-
da masa kini juga merupakan komunitas iman yang 
harus melaksanakan perintah Yesus, termasuk tugas 
pemuridan. 

Bagi gereja pada masa kini, sebagai sebuah 
institusi maupun setiap orang sebagai komunitas 
iman merupakan penerima amanat tersebut. Itu se-
babnya, tugas pemuridan merupakan tugas gereja 
pada masa kini. Jika tugas pemuridan merupakan 
tugas gereja masa kini maka proses pemuridan men-
jadi perhatian penting dalam setiap pelayanan gereja. 

 
Memaknai Pergilah dalam Tugas Pemuridan 

Dalam teks Matius 28:19, Yesus memerin-
tahkan agar para murid pergi menjadikan segala 
bangsa (εθνος - ethnos) sebagai murid Yesus (“Indo 
Greek, Leksikon Yunani” Sabda).  Kata pergi dalam 
teks tersebut menurut Henry (2008, pp. 1570-1571) 
berarti bahwa para rasul maupun penerusnya harus 
pergi kepada semua orang untuk memberitakan ke-
selamatan dan keselamatan itu adalah keselamatan 
yang terbuka buat semua orang. Sementara Nuban-
timo (2013, p. 300) menjelaskan bahwa kata pergi-
lah dalam teks Matius 28:19 dapat dimaknai sebagai 
pergi seperti yang Yesus lakukan, di mana Ia pergi 
dalam kesediaan untuk menunjukkan kasih yang ti-
dak memihak, melakukan penyangkalan diri, peng-
harapan, kematian dan kebangkitan Kristus. Sesuai 
dengan teks Matius 28:19 maka jelas jika dalam tu-
gas pemuridan, pertama-tama yang harus dilakukan 
adalah “Pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-
Ku.” Kata pergilah dalam ayat tersebut dapat dimak-
nai sebagai tugas untuk mewartakan kabar baik se-
hingga setiap bangsa dapat menjadi bagian dari ko-
munitas iman pada Yesus Kristus. Pergi menjadikan 
segala bangsa murid Kristus adalah tugas untuk 
menjadikan semua bangsa sebagai bagian dari ko-
munitas pemuridan, menjadi bagian dari komunitas 
iman pada Kristus. Tugas pergi adalah tugas kemu-
ridan, yang menurut Sin (2017, p. 43) disebut se-
bagai proses menjadikan seseorang sebagai murid. 

Pendapat senada dikemukakan oleh Hakh (2008, pp. 
96-97) yang menjelaskan bahwa tugas menjadikan 
murid merupakan suatu proses untuk membawa 
orang lain masuk ke dalam persekutuan yakni ge-
reja. Untuk membawa orang lain masuk dalam ko-
munitas iman, setiap orang Kristen harus melakukan 
tindakan pergi kepada semua suku bangsa. Servant 
(2004, p. 9) juga menjelaskan bahwa teks dalam 
Matius 28:19 Yesus menghendaki jika pemuridan 
harus dilakukan kepada semua bangsa atau semua 
kelompok etnis di dunia. Oleh sebab itu, dalam tugas 
pemuridan gereja perlu tindakan pergi untuk mewar-
takan kabar baik dengan berbagai cara sehingga se-
tiap orang dapat masuk dalam komunitas iman. Ma-
ka dalam melaksakanan tugas pemuridan gereja, per-
tama-tama yang harus dilakukan adalah menjadikan 
orang lain menjadi anggota komunitas tersebut. 

Teladan dalam tugas ini adalah Yesus sen-
diri. Sebelum Ia memberikan amanat ini, Yesus telah 
terlebih dahulu melakukan tugas pergi. Pertama-
tama Ia pergi dari Surga ke dunia untuk menyela-
matkan manusia, kemudian dalam pelayanan-Nya di 
bumi Ia pergi berkeliling dari satu tempat ke tempat 
yang lain untuk mewartakan kabar baik (Mat. 9:35-
38). Nainupu (2017, p. 135) menjelaskan bahwa se-
belum Yesus memberikan amanat, Ia telah terlebih 
dahulu melakukan tugas pemuridan tersebut. Ia telah 
membangun suatu komunitas murid dengan memilih 
dua belas orang murid, sebagai persiapan generasi 
penerus dari semangat pemuridan. Demikian pula 
dituliskan oleh Darmawan bahwa dalam memulai 
pemuridan, Yesus terlebih dahulu memanggil bebe-
rapa orang untuk masuk dalam komunitasnya, kemu-
dian Ia memilih beberapa murid untuk Ia muridkan 
secara khusus (Darmawan, 2017, p. 35). Untuk 
memilih kedua belas murid, Yesus membangun satu 
relasi yang baik dengan orang-orang yang dipilih-
Nya, Ia menghampiri para calon murid dan mengun-
dang mereka masuk dalam komunitas-Nya. Oleh 
sebab itu, pemurid perlu membangun relasi yang 
baik dengan semua orang, sebab pemuridan merupa-
kan relasi baik itu formal maupun informal untuk 
menolong satu sama lain untuk mengikut Yesus 
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(Oei, 2017, p. 71). Dengan adanya relasi yang baik 
maka tugas menjadikan semua orang dapat dilaksa-
nakan dengan baik. Seorang pemurid melakukan tu-
gas ini tidak untuk mewartakan sesuatu yang mena-
kutkan melainkan mewartakan shalom bagi banyak 
orang, itu sebabnya relasi yang baik dengan banyak 
orang berperan penting dalam tugas ini. 

Implikasi bagian ini bagi gereja pada masa 
kini adalah gereja sebagai institusi maupun sebagai 
komunitas iman tidak hanya fokus pada kegiatan di 
dalam melainkan melakukan tugas pewartaan kabar 
baik untuk membawa shalom dan akhirnya setiap 
orang yang dilayani dapat menjadi bagian dari 
komunitas. Program-program gereja perlu disusun 
untuk mendukung tugas pergi menjadikan segala 
bangsa menjadi murid.   

 
Pemuridan yang Multikultural 

Dalam teks Matius 28:19, Yesus memerin-
tahkan agar menjadikan segala bangsa (εθνος - 
ethnos) sebagai murid-Nya (“Indo Greek, Leksikon 
Yunani” Sabda).  Segala bangsa dalam teks tersebut 
menunjukkan bahwa amanat tersebut harus diseleng-
garakan pada semua suku bangsa (multikultural). 
Pelaksanaan tugas ini tidak hanya ditujukan pada sa-
tu kelompok suku, melainkan berbagai suku bangsa. 
Oleh sebab itu, tugas pemuridan dilakukan pada 
semua suku bangsa, dan itu artinya tugas pemuridan 
dilakukan dengan pendekatan yang multikultural. 
Pendekatan multikultural yang dilakukan dengan 
landasan berpikir humanis menurut Lie (2013, p. 9) 
dapat menimbulkan bahaya dalam penyelenggaraan 
pemuridan. Pendekatan multikultural dalam konteks 
kekristenan adalah pendekatan yang memperhatikan 
sisi antroplogi dari sudut pandang Alkitab. Dari su-
dut pandang Alkitab, manusia adalah ciptaan yang 
diciptakan segambar dengan rupa Allah, jatuh dalam 
dosa, dan setiap orang yang percaya kepada Yesus 
Kristus diselamatkan. Dengan demikian pendekatan 
multikultural akan memperhatikan adanya potensi 
kreatif manusia sebagai ciptaan yang segambar de-
ngan gambar Allah, tetapi kreatifitas manusia juga 
dapat berupa kreatifitas yang jahat karena adanya 

dosa, dan dapat dipulihkan oleh karena karya Kris-
tus. 

Silitonga (2018, p. 75) mengungkapkan bah-
wa gereja memiliki tugas untuk menjelaskan kepada 
setiap anggota komunitas dari berbagai suku bangsa 
bahwa Allah adalah pencipta dan pemeliharan se-
luruh ciptaan termasuk manusia. Selain itu, kepada 
setiap suku bangsa harus dijelaskan bahwa Allah 
adalah penebus manusia dari dosa. Karena tugas pe-
muridan merupakan tugas yang harus dilakukan ke-
pada segala suku bangsa, maka dalam implementa-
sinya pemuridan memperhatikan keberagaman etnis 
yang ada dalam komunitas iman. Perbedaan suku 
bangsa dalam sebuah komunitas iman diterima seba-
gai bagian dari komunitas dan menjadi mitra bersa-
ma dalam bertumbuh dan melaksanakan amanat 
agung. 
 
Penerimaan dalam Komunitas Pemuridan 

Terkait dengan multikultural dan pemuridan 
ada sebuah upaya menerima setiap orang sebagai ba-
gian dari komunitas pemuridan. Dalam tugas pe-
muridan, terdapat perintah untuk melakukan bap-
tisan “Baptislah mereka.” Melalui baptisan, sese-
orang menyatakan komitmennya untuk mengikut 
Kristus, kemudian masuk dalam komunitas orang 
percaya. Henry (2008, pp. 1573-1574) menjelaskan 
bahwa baptisan dilakukan dalam nama Bapa dan 
Anak dan Roh Kudus, itu berarti baptisan dilakukan 
dengan kuasa dari Surga. Selain itu, dengan baptisan 
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, berarti 
bahwa setiap orang yang masuk sebagai bagian da-
lam komunitas iman pada Yesus mempercayai Bapa, 
Anak dan Roh Kudus. Karena tugas pemuridan di-
lakukan pada semua bangsa, maka tugas ini meru-
pakan tugas yang multikultural. Itu sebabnya setiap 
orang yang masuk dalam komunitas iman pada 
Kristus, diterima dengan tanpa membedakan mere-
ka. Setiap orang percaya lainnya dalam komunitas 
tersebut harus menerima orang tersebut tanpa me-
mandang warna kulit, suku, kasta, strata sosial dan 
lain sebagainya. Sebab semua orang yang masuk 
dalam komunitas orang percaya memiliki status 
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yang sama yaitu murid yang harus belajar firman 
Allah, bertumbuh, dan akhirnya berbuah. 

Dalam konteks masa kini, persoalan yang 
timbul di beberapa gereja adalah adanya gap atau 
kesenjangan antar satu kelompok dengan kelompok 
lain maupun satu golongan dengan golongan lain-
nya. Selain itu, permasalahan yang terjadi adalah pe-
nerimaan terhadap setiap orang yang masuk dalam 
komunitas iman. Bila diimplementasikan secara baik 
maka komunitas iman menjadi komunitas yang ter-
buka bagi semua orang, sebab Yesus memerintahkan 
agar pergi kepada semua bangsa. Itu berarti bahwa 
komunitas iman pada Yesus harus terbuka bagi 
semua orang. 
 
Pengajaran dalam Proses Pemuridan 

Dalam teks Matius 28:20, tugas pemuridan 
dilaksanakan dengan melakukan pengajaran (kata 
Yunani). Diana (2018, p. 28) menjelaskan bahwa 
Matius 28:19-20 berbicara tugas “ajarlah” agar se-
tiap anggota komintas iman dapat melakukan apa 
yang Kristus ajarkan. Lie (2013, pp. 17-18) meng-
ungkapkan bahwa Yesus melakukan pola pemuridan 
yang menekankan adanya pengajaran, yang kemu-
dian diikuti oleh para murid dan para pemimpin je-
maat mula-mula yang mengajar jemaat untuk taat 
pada pengajaran-Nya. Pola yang para rasul dan pe-
mimpin jemaat lakukan adalah pola yang selaras 
dengan amanat agung Yesus dalam Matius 28:19-20. 

Agar setiap orang percaya dalam komunitas 
mengalami pertumbuhan maka dalam komunitas ter-
sebut, pengajaran harus dilakukan. Selain itu, setiap 
murid yang telah dibaptis harus memperhatikan dan 
melaksanakan segala sesuatu yang telah diperintah-
kan Kristus. Oleh sebab itu, setiap murid harus me-
nerima pengajaran firman Tuhan. Keterlibatan mere-
ka dalam sebuah gereja sebagai komunitas iman ada-
lah untuk mencapai sesuatu yang lebih dalam yaitu 
memperhatikan dan melaksanakan perintah Kristus. 
Dalam amanat tersebut, Yesus Kristus meminta agar 
melakukan tugas pengajaran, “Ajarlah” (διδασκω – 
didasko). Ia ingin agar para rasul dan penerusnya 
termasuk gereja pada masa kini ini, menanamkan 

pengajaran dan ketetapan-ketetapan Allah kepada 
para murid lainnya. Hakh (2008, p. 96) menjelaskan 
bahwa dalam konteks Matius 28:18-20, murid-murid 
diutus untuk tugas mengajar, bukan tugas menyem-
buhkan orang, mengusir setan, membuat mujizat dan 
membangkinkan orang mati. Tugas tersebut diberi-
kan karena murid-muridmerupakan kelompok yang 
aktif dalam mengajar, sama sepertiyang Yesus laku-
kan. 

Komunitas tersebut menjadi komunitas be-
lajar yang mendorong terjadinya pertumbuhan iman 
dan pengenalan akan Kristus. Selan (2014, p. 83) 
mengungkapkan bahwa amanat agung pemuridan 
dengan melakukan pengajaran bukan merupakan 
sebuah pilihan, melainkan suatu amanat yang harus 
ditaati. Pengajaran bukan merupakan pekerjaan sam-
pingan, melainkan salah satu pelayanan pokok ge-
reja dan tidak hanya ditujukan pada kelompok ter-
tentu melainkan kepada semua kelompok. Penga-
jaran memegang peranan penting dalam keseluruhan 
program pelayanan dalam jemaat untuk mewujudkan 
kedewasaan para murid (Selan, 2014, p. 83). 

 
Pelaksana Tugas Pengajaran 

Bila melihat teks Matius 28:16, tugas pe-
muridan ditujukan kepada kesebelas murid. Kese-
belas murid tersebut dapat dikategorikan sebagai 
murid yang telah dewasa. Murid-murid tersebut ke-
mudian diberi mandat untuk melakukan tugas pemu-
ridan, dimana pengajaran merupakan tugas mereka. 
Para murid tersebut harus menjadikan setiap orang 
sebagai murid Yesus, lalu diajar agar menjadi taat 
dan melakukan perintah-Nya.  

Mencermati teks tersebut, maka setiap orang 
dalam komunitas iman pada Yesus yang telah de-
wasa secara rohani dengan dibuktikan adanya sikap 
taat pada Allah serta melakukan perintah-Nya, ber-
tanggungjawab untuk mengajar murid baru. Demi-
kian seterusnya, setiap murid yang telah dewasa me-
lakukan tugas pengajaran. Darmawan (2017, p. 43) 
menjelaskan jika teks dalam Matius 28:19-20 me-
nunjukkan bahwa Yesus menginginkan agar para 
murid terus bertumbuh kemudian memuridkan lebih 
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banyak orang untuk melakukan Rencana Agung 
Allah. Gambaran tugas tersebut dilakukan seba-
gaimana ilustrasi berikut ini: 

 

 

 

Gambar 1. Konsep Pelaksana Pemuridan, Mengacu 
pada Faisal (2014, p. 180). 

Dari gambar tersebut jelas jika setiap orang yang te-
lah menjadi murid, kemudian menerima pengajaran 
dan menjadi dewasa melakukan tugas pengajaran ini 
sebagai bagian dari tugas pemuridan. Bagi gereja pa-
da masa kini, setiap orang yang menjadi bagian dari 
komunitas iman bertanggungjawab untuk mengajar 
murid baru sehingga mereka menjadi orang Kristen 
yang taat dan melakukan perintah-perintah-Nya. 

 
Tujuan Pengajaran 

Penulis mencermati jika tugas pengajaran 
dalam Matius 28:20 dilaksanakan dengan tujuan 
antara lain: 
 
Menjadi Orang Kristen Taat  

Teks “ajarlah mereka melakukan segala 
sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu” dalam 
Matius 28:20 dapat dimaknai bahwa pengajaran 
bertujuan agar setiap orang dalam komunitas menja-
di orang Kristen yang taat pada ketetapan Allah. 
Silitonga (2018, p. 73) menjelaskan bahwa penga-
jaran dalam pemuridan berfungsi untuk memantap-
kan orang-orang yang baru percaya atau murid-
murid baru masuk ke dalam komunitas iman pada 
Yesus. Kemudian Servant (2004, p. 67) menjelaskan 
bahwa dalam pemuridan, murid-murid diajar untuk 
menaati semua perintah Yesus. 

Henry (2008, pp. 1575-1577) menjelaskan 
bahwa tugas pengajaran gereja adalah menyampai-
kan perintah-perintah Kristus, dan menjelaskannya 
kepada para murid, dan menekankan pentingnya 
ketaatan terhadap perintah-perintah itu serta mem-
bantu mereka menerapkan perintah-perintah Kristus 
dalam perkara-perkara tertentu. Mereka tidak boleh 
mengajarkan ketentuan-ketentuan mereka sendiri 
kepada murid-murid, melainkan mengajarkan kete-
tapan-ketetapan Allah yang harus senantiasa ditaati. 
Orang-orang Kristen harus dilatih untuk mengetahui 
ketetapan-ketetapan-Nya itu. Karena itu, suatu pe-
layanan tetap harus dibentuk di dalam gereja, untuk 
membangun tubuh Kristus, sampai setiap orang da-
lam komunitas iman pada Kristus telah mencapai 
kedewasaan penuh (Ef. 4:11-13). Setiap orang dalam 
komunitas tersebut harus selalu ada di dalam penga-
wasan para pengajar dan pemimpin sampai mereka 
dewasa. (Henry, 2008, pp. 1575-1577). Dalam kon-
teks gereja, Sin (2017, p. 47) menjelaskan pula bah-
wa dalam pemuridan terdapat tugas pengajaran agar 
setiap orang dalam komunitas mempunyai kehidup-
an yang taat kepada Allah atau memiliki kedewasaan 
secara rohani dalam Kristus serta dapat “menular-
kan” ketaatannya itu kepada orang lain. Sin mene-
kankan pentingnya ada pengajaran sebagai imple-
mentasi dari Matius 28:20, karena sama seperti yang 
Yesus lakukan ketika memuridkan para murid, pe-
muridan merupakan proses seorang murid menjadi 
seperti gurunya. 

Situasi yang sedikit berbeda terjadi pada 
masa kini, di mana gereja sebagai komunitas orang 
percaya cenderung abai dengan tugas pengajaran. 
Ada kalanya pengajaran berhenti pada khotbah-
khotbah hari minggu dengan komunikasi satu arah. 
Padalah sebagai komunitas iman, gereja dapat men-
jadi tempat belajar, menggali bersama firman Tuhan. 
Bila mencermati nats dalam Kisah Para Rasul 2:41-
47, tampak jika orang percaya mula-mula hidup 
dalam pengajaran dan persekutuan dengan interaksi 
satu dengan yang lain. Sebagai murid Kristus, kita 
harus mempelajari dan mengenali kewajiban kita 
menurut hukum Kristus, karena itu gereja juga men-
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jadi komunitas belajar di mana setiap orang 
diizinkan masuk dan belajar di sana. 

 
Pengajaran Untuk Menjadi Pemurid 

Pengajaran dilakukan sebagai usaha agar pa-
ra murid dapat melakukan tugas pemuridan. Teks 
“ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang 
telah Kuperintahkan kepadamu” dalam Matius 28:20 
dapat dimaknai bahwa setiap murid juga harus mela-
kukan tugas pemuridan sebab tugas pemuridan me-
rupakan perintah dari Yesus. Nainupu (2017, p. 106)  
menjelaskan bahwa setelah para murid mengikuti 
Yesus kemudian menjadi murid Tuhan Yesus baru-
lah kemudian mereka diutus untuk memuridkan 
orang lain. Penjelasan Nainupu menunjukkan jika 
setelah menjadi murid dan memperoleh pengajaran, 
setiap orang diutus untuk melakukan pemuridan. 
Oleh sebab itu, pengajaran harus diberikan agar se-
tiap orang dalam komunitas memiliki kemampuan 
dan keterampilan untuk melakukan pemuridan. Ke-
mudian Silitonga (2018, p. 73) menjelaskan bahwa 
gereja mengembangkan proses pemuridan dengan 
tujuan agar setiap orang dalam komunitas ditolong, 
diarahkan dan diajar untuk dapat melakukan tugas 
pemberitaan Injil sebagai bagian dari proses pemu-
ridan. Karena setiap orang dalam komunitas iman 
harus melakukan tugas pemuridan maka pengajaran 
dilakukan untuk memperlengkapi mereka sehingga 
mereka melakukan tugas pemuridan. Simanjuntak 
(2014, p. 252) menjelaskan bahwa dalam tugas pemu-
ridan sesuai dengan Matius 28:19-20, pengajaran di-
berikan sebagau usaha memperlengkapi mereka 
yang percaya menjadi murid Tuhan. Darmawan 
(2017, p. 37) menjelaskan bahwa dalam melaksana-
kan tugas pemuridan, gereja memberi perhatian se-
tiap anggota komunitas baru dengan memberikan 
pengajaran, kemudian dirawat serta dilatih dengan 
dasar-dasar kehidupan Kristen sehingga menjadi 
seorang murid yang terlatih. Oleh sebab itu, tugas 
pemuridan gereja harus mencapai tujuan agar setiap 
orang dalam komunitas terlatih untuk melakukan 
pemuridan dan menjadi pelaku pemuridan. 

Morris (2016, p. 759) menjelaskan bahwa 
dalam Injil Matius, murid adalah pembelajar dan se-
kaligus pengikut. Murid-murid-Nya melihat Yesus 
sebagai sosok Guru dan belajar dari-Nya, tetapi me-
reka juga mengikutinya. Itu artinya para murid telah 
belajar dari pada-Nya bagaimana melayani (Mat. 
28:20). Dalam memberikan amanat tersebut, Yesus 
telah lebih dahulu mengajar para murid bagaimana 
melayani. Bila memperhatikan teks Matius 9:35-38 
berikut, 

Demikianlah Yesus berkeliling ke semua kota 
dan desa; Ia mengajar dalam rumah-rumah iba-
dat dan memberitakan Injil Kerajaan Sorga ser-
ta melenyapkan segala penyakit dan kelemahan. 
Melihat orang banyak itu, tergeraklah hati Ye-
sus oleh belas kasihan kepada mereka, karena 
mereka lelah dan terlantar seperti domba yang 
tidak bergembala. Maka kata-Nya kepada mu-
rid-murid-Nya: “Tuaian memang banyak, tetapi 
pekerja sedikit. Karena itu mintalah kepada 
tuan yang empunya tuaian, supaya Ia mengi-
rimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu.” 

Jelas jika Yesus telah terlebih dahulu mengajar para 
murid dengan menjadi model pembelajaran. Itu ar-
tinya sebelum mengutus para murid, Yesus telah ter-
lebih dahulu mengajar para murid. Dengan demikian 
jelas bahwa proses pemuridan merupakan proses di-
mana pemurid memuridkan muridnya untuk menjadi 
pemurid. 

Untuk menjadikan para murid sebagai pe-
murid yang terlatih, Yesus telah meluangkan seluruh 
waktu-Nya untuk memperlengkapi dan membuat 
murid-murid-Nya melayani. Yesus juga meluangkan 
waktu-Nya untuk melatih pada murid bagaimana 
melayani, selain itu Ia juga melakukan evaluasi ter-
hadap pelaksanaan pelayanan para murid, motif me-
reka melaayani seperti yang terjadi dalam Matius 
26:6-13 (Darmawan, 2017, pp. 37-38). Apa yang 
Yesus lakukan merupakan sebuah model bagi pela-
yanan pemuridan masa kini. Gereja perlu melatih 
para murid untuk menjadi pemurid yang terampil. 
Tanpa sebuah latihan, mereka akan menghadapi ber-
bagai hambatan.  
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KESIMPULAN 
Tugas pemuridan gereja merupakan amanat 

agung dari Yesus Kristus. Tugas tersebut dilaksana-
kan dengan pertama-tama pergi kepada semua orang 
untuk menjadikan mereka sebagai bagian dari ko-
munitas iman. Dalam cerita Matius 28:16-20, tugas 
pemuridan sebagaimana dituliskan dalam teks Ma-
tius 28:16-20, Yesus tujukan kepada para murid-
murid-Nya, tugas tersebut kemudian dilanjutkan 
oleh pada penerus mereka yang hidup dalam sebuah 
komunitas iman untuk menjalankan tugas pemuridan 
tersebut (Kis. 2:14-47). Yesus memerintahkan agar 
para murid pergi menjadikan segala bangsa (εθνος - 
ethnos), tidak terbatas kelompok maupun strata so-
sial tertentu menjadi sebagai murid Yesus.  Kata per-
gi dalam teks tersebut berarti bahwa setiap orang 
yang telah menjadi murid bertanggungjawab untuk 
pergi kepada semua orang untuk memberitakan ke-
selamatan yang terbuka buat semua orang. Yesus 
Kristus sendiri adalah teladan dalam melakukan tu-
gas ini. Bagi gereja pada masa kini, baik secara insti-
tusional maupun sebagai komunitas iman bertang-
gungjawab melakukan tugas pewartaan kabar baik 
untuk membawa shalom bagi semua orang. 

Dalam tugas tersebut, setiap orang yang ma-
suk dalam komunitas iman dibaptis dalam nama Ba-
pa, Anak, dan Roh Kudus sebagai bentuk menyata-
kan komitmennya untuk mengikut Kristus. Karena 
tugas pemuridan dilakukan pada semua bangsa, ma-
ka tugas ini merupakan tugas yang multikultural, se-
hingga setiap orang yang masuk dalam komunitas 
iman Kristen diterima dengan tanpa membedakan 
warna kulit, suku, kasta, maupun strata sosial.  

Dalam tugas pemuridan gereja, terdapat tu-
gas pengajaran. Setiap orang yang telah menjadi mu-
rid dan dewasa secara rohani, melakukan tugas 
pengajaran sehingga setiap orang yang masuk dalam 
komunitas iman menjadi orang Kristen taat. Hal itu 
sesuai dengan teks “ajarlah mereka melakukan se-
gala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu” 
(Mat. 28:20). Kemudian setiap orang yang telah ma-
suk dalam komunitas iman Kristen diajar agar me-
miliki kemauan, kemampuan, dan keterampilan men-
jadi pemurid. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 
pemurid perlu meluangkan waktunya, sebagaimana 
yang Yesus lakukan untuk memperlengkapi dan 
membuat para murid melakukan tugas pemuridan. 
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